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ABSTRACT

This article examines the educatif impilcation of the older term in Qur’anic verses that
express through the interpretation of the commentators in their various popular works that
are authoritative using a thematic interpretation approach (al-tafsir al-maudh{ 1) using
qualitative methods of literature study with analysis descriptive-interpretative nature. The
older term with various forms and derivations that were successfully identificated which
later became the object and focus of this research were the term arba’in sanah, ardzal al-
‘umur, al-shayb (al-syib and al-shyaibah), al-shaykh (and al-syuydkh), al-aj0z, al-kibar
(and al-kabir), nu’ammir (yu’ammar and mu’ammar), and thala or tathdwala al- umur.
After elaborating on the interpretation and accentation of its meaning and analyzing the
results of the discussion, it turns out that these terms have many implications, especially
those relating to aspects of Islamic education.
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ABSTRAK

Acrtikel ini mengkaji impikasi edukatif dari interpretasi ayat-ayat tentang erm dewasa-tua
melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang mengungkapkan term dewasa-tua melalui interpretasi
atau penafsiran para mufassir dalam berbagai karya populer mereka yang otoritatif dengan
menggunakan pendekatan tafsir tematik (al-tafsir al-maudhii’) berdasarkan metode
kualitatif studi literatur dengan analisis bersifat deskriptif-interpretatif. Term dewasa-tua
dengan berbagai bentuk dan derivasinya yang berhasil diidentifikasi kemudian dijadikan
objek dan fokus penelitian ini adalah term arba ’in sanah, ardzal al- ‘umur, al-syaib (al-syib
dan al-syaibah), al-syaikh (dan al-syuy(kh), al-’ajiiz, al-kibar (dan al-kabir), nu’ammir
(yu’ammar dan mu’ammar), dan thala/tathdwala al- ‘umur. Setelah dielaborasi penafsiran
dan aksentuasi maknanya serta dianalisis hasil pembahasannya, ternyata term-term tersebut
memiliki banyak implikasi, terutama yang berkaitan dengan aspek pendidikan Islam.

Kata kunci: implikasi edukatif, dewasa, tua, tafsir tematik.
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A. PENDAHULUAN

Dalam  studi Al-Qur’an  baik
berdasarkan kajian klasik maupun dalam
diskursus kontemporer, aspek kosakata atau
term (lafzh) yang terdapat dan disebutkan
dalam Al-Qur’an dapat dikategorikan

sebagai salah satu kajian yang menarik. Dari
kajian tersebut melahirkan disiplin ilmu
yang kemudian dinyatakan sebagai dan
berkembang menjadi tafsir linguistik (al-
tafsir al-lughawi), tafsir yang bercorak
kebahasaan. Menurut Musa’id Al-Thayyér
(1432 H.. 68-140), corak al-tafsir al-
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lughawi tersebut terus berkembang pesat
hingga membidani lahirnya dua model
kajian utama yang berkaitan dengannya.
Pertama model penafsiran linguistik
terhadap lafazh atau term Al-Qur’an (uslib
al-tafsir ~ al-lafzhi) yang  umumnya
didasarkan kepada ilmu-ilmu linguistik yang
berkaitan dengan ilmu sintaksis (al-sharf),
ilmu gramatikal-morfologis (al-nahw), dan
ilmu retorika (al-balaghah, meliputi ilmu al-
ma’dnt, al-bayan, dan al-badi’) serta ilmu-
ilmu kebahasaan lainnya (Al-Ghulayaint,
1994: 1/8); dan kedua model penafsiran
linguistik secara homonim dan polisemi
(uslib al-wujah wa al-razha‘ir) yang
umumnya disandarkan pada ’‘ilm al-wujih
wa al-nazha ‘ir.

Di antara ayat yang dapat direnungkan
(tadabbur) dan dikaji dengan kedua model
pendekatan dari corak al-tafsir al-lughawi
adalah firman Allah berikut:
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“Dialah yang menciptakanmu dari
tanah kemudian dari setetes mani,
lalu dari segumpal darah, kemudian
kamu dilahirkan sebagai seorang
anak, kemudian dibiarkan kamu
sampai dewasa, lalu menjadi tua.
Tetapi di antara kamu ada yang
dimatikan sebelum itu. (Kami
perbuat demikian) agar kamu
sampai kepada kurun waktu yang
ditentukan, agar kamu mengerti.”
(Q.S. Al-Mu‘min [40]: 67)

Ungkapan deskriptis yang hampir
identik dengan Q.S. Al-Mu‘min [40]: 67
terdapat pula dalam Q.S. Al-Hajj [22[: 5 dan
Al-Mu‘minin [23]: 12-16. Di antara
kesimpulan yang dapat diambil dari ayat-

ayat tersebut adalah deskripsi tentang
tahapan atau fase penciptaan manusia
(emriologi) dengan menggunakan term
(lafzh) tertentu yang identik sama maupun
berbeda, yang memiliki aksentuasi makna
tertentu (al-dilalah) yang ingin ditunjukkan
olehnya (madldl) (Anis, 1976), dimana term
(al-lafzh) tersebut beserta susunan kata
lainnya yang menjadi kalimat utuh dalam
ayat merupakan sebuah bentuk
kemukjizatan Al-Qur’an (Syakir, 1992).
Yaitu dimulai dengan diciptakan dari tanah
(al-turab) melalui bapak moyangnya, Adam.
Kemudian dari setetes mani (al-nuthfah) lalu
menjadi segumpal darah (‘alagah). Setelah
itu dilahirkan dalam wujud anak (al-thifl).
Akhirnya ada yang tumbuh menjadi dewasa
(al-baligh, bulGgh al-asyudda) dan ada pula
yang sampai berusia tua (al-syaikh) sebelum
kemudian meninggal dunia.

Term-term popular seperti al-nuthfah,
al-"alagah, dan al-mudhghah serta beberapa
term lainnya yang berkaitan langsung
dengan embriologi banyak dijadikan kajian
termasuk dalam artikel jurnal. Term lainnya
yang juga banyak dikaji adalah proses
tumbuh-kembang manusia, antara lain term
al-thifl (anak, atau anak Kkecil), al-
murahagah (remaja), al-fatd wa al-syabab
(pemuda), dan al-baligh wa bulGgh al-
asyudda (baligh, akil baligh, atau mencapai
kedewasaan), serta term dewasa dan bahkan
fase lanjut usia (lansia).

Kajian tentang al-nuthfah, al-’alaqah,
al-mudhghah, dan term lainnya yang terkait
dengan embriologi dan proses tumbuh
kembang manusia umumnya dikaji dalam
diskursus tafsir ilmiah atau tafsir saintis (al-
tafsir al-’ilmi), atau sebagai studi tentang
kemukjizatan ilmiah dalam Al-Qur’an (al-
mu jizah al-"ilmiyyah fi Al-Qur‘dn). Kajian
tersebut antara lain dilakukan oleh Zakir
Naik (2015: 57-69), ’Imad Zaki Al-Béar(di
(t.t.. 92-111), dan Ydasuf Al-H&jj Ahmad
(2016); serta terdapat dalam anotasi
penjelasan (syarh) hadits yang keempat dari
kitab Al-Arba’in Al-Nawawiyyah (Sulthan,



1991; Alu Al-Syaikh: 2010; dan Yusri,
2009) yang populer.

Abdul Mustagim (2019: 349-382)
menulis artikel jurnal dan menyatakannya
sebagai sebagian dari hasil risetnya sebagai
dosen; mengkaji tentang anak yang
disebutkan dalam  Al-Qur’an  dengan
menggunakan term al-walad, al-thifl, al-ibn,
al-bint, al-dzurriyyah, al-hafadah, al-shabi,
dan al-ghulam serta berbagai aksentuasi dan
implikasi maknanya. Sedangkan penelitian
Hanan ’Athiyyah Al-Thaur? Al-Juhni dalam
Tesis Magisternya (2001) yang kemudian
dipublikasikan  menjadi  buku ilmiah
populer, walaupun tidak secara langsung
mengkaji term al-thifl, telah membahas
tentang fase kanak-kanak (marhalah al-
thufdlah)  dalam  pendidikan  remaja
muslimah.

Di samping penelitian di atas, Hanan
Al-Juhni juga telah melakukan kajian
tentang fase remaja (marhalah al-
murédhagah) sebagai bagian dari Tesis
Magisternya dan merupakan lanjutan dari
penelitiannya, walaupun tidak mengungkap
term remaja (al-muréhaqah) secara implisit.

Muhammad Anshori (2016: 227-251),
Misbahul Wani (2019: 71-94), dan Khairul
Amin (2017) melakukan kajian tentang
pemuda melalui beberapa term yang
mengindikasikannya, antara lain melalui
term al-fata dan al-fityah serta term al-syab
dan al-syabab. Kajian semisal tentang fase
kedewasaan dengan menggunakan term
balagha asyuddah, balagh( al-nikah, dan
kahlan juga telah dilakukan oleh Nuryadin
(2014).

Jejen Zainal Mutagin (2017) dan Tim
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
melakukan kajian tentang lanjut usia (lansia)
dengan sama-sama mengkaji term al-syaikh,
al-kibar, al- ajuz, dan ardzal al- ‘umur, serta
sedikit mengkaji tentang term thala al-
‘umur.

Ada pula kajian yang dilakukan oleh
’Abd Al-Karim Ibrahim Shalih (2016) yang

mengelaborasi term lelaki (al-rajul) dan
beberapa  bentuk  derivasinya  untuk
kemudian dielaborasi berbagai implikasi
makna kelelakiannya (ma’dlim al-rajlalah)
dari  perspektif ~wawasan keislaman.
Sedangkan Wafa® bint ’Abd Al-’Aziz
Suwailim (2013) menulis Tesis Magister
tentang ibu (al-umm) yang kemudian
diterbitkan menjadi buku popular dengan
judul Ahkam Al-Umm fi Al-Figh Al-1slam.

Di samping itu, ada pula penelitian
doktoral yang telah dilakukan oleh Rosidin
(2013) dan Mohammad Al Farabi (2018)
tentang  pendidikan  orang  dewasa
(andragogy) berdasarkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan model
pendidikan andragogi tersebut, namun tidak
secara spesifik membahas ayat-ayat tentang
term dewasa.

Dalam artikel ini term yang hendak
dikaji secara khusus berdasarkan interpretasi
para mufassir dan dilaborasi implikasinya
adalah term dewasa-tua yang dapat
diidentifikasi dari dan sebagai gabungan dari
dua term, yaitu term dewasa khususnya
dewasa akhir (late adults) dan term umur tua
yang meliputi tiga kategorinya (olderly, old,
dan very-old). Term dewasa-tua yang
dimaksud dalam penelitian artikel ini adalah
dimulai dari usia 40 tahun hingga umur
sangat tua melebihi usia 90 tahun atau
hingga sebelum seseorang meninggal dunia
melalui kematiannya.

Oleh karena itu, artikel ini akan
mengkaji term dewasa-tua berdasarkan
penyebutannya dalam ayat-ayat Al-Qur’an
secara tematis (maudhii i) sebagai data awal,
dielaborasi maknanya berdasarkan
penafsiran para mufassir yang telah diakui
otoritas kepakarannya sebagai sumber data
primer, dan berdasarkan sumber-sumber
sekunder yang berkaitan  kemudian
dikemukakan berbagai implikasinya secara
kualitatif dengan analisis yang bersifat
deskriptif-interpretatif.



B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
artikel ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan
atau studi literatur (library research),
dengan menggunakan bahan-bahan pustaka
dan literatur terkait dengan tema judul
sebagai sumbernya, baik primer maupun
sekunder, terutama sumber dari jurnal,
prosiding, penelitian ilmiah-akademik, buku
ilmiah, dan lainnya.

Dalam penelitian ini digunakan pula
teknik penafsiran al-tafsir al-maudhi’t
untuk menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan term dewasa-tua dan juga metode al-
tafsir al-tarbawi untuk menafsirkan ayat-
ayat tersebut dalam perspektif pendidikan
Islam (tarbawf).

Sedangkan analisis datanya
menggunakan metode deskriptif-
interpretatif. Yaitu dengan mendeskripsikan
term dewasa-tua dan penafsiran ayat-ayat
tentangnya kemudian dilakukan interpretasi
penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut
berdasarkan kajian para mufassir dan
menginterpretasi implikasi edukasinya.

Oleh karena itu, berdasarkan metode
penelitian yang telah dikemukakan dapat
dijelaskan langkah-langkah penelitian dalam
artikel ini sebagai berikut:

1. Menetapkan tema dan judul artikel,
yaitu tentang term dewasa-tua dalam
Al-Qur’an, interpretasinya, dan
implikasi edukatifnya.

2. Menelusuri studi atau kajian pustaka
yang memiliki signifikansi langsung
dan tidak langsung dengan tema
kajian yang telah  dilakukan
sebelumnya.

3. Mengidentifikasi ayat-ayat tentang
term dewasa-tua secara maudhii 7.

4. Menafsirkan ayat-ayat tentang term
dewasa-tua tersebut berdasarkan
penafsiran atau interpretasi para
mufassir otoritatif dan populer, baik

mufassir klasik maupun mufassir
kontemporer.

5. Menginterpretasi penafsiran para
mufassir tentang term dewasa-tua
tersebut berdasarkan kajian
pendidikan Islam (tarbawf).

6. Menemukan implikasi edukatif dari
term dewasa-tua yang terdapat dalam
Al-Qur’an berdasarkan interpretasi
para mufassir yang telah
dideskripsikan sebelumnya.

C. TINJAUAN TEORITIS
1. Term Dewasa-Tua

Sebagaimana yang telah dikemukakan,
bahwa yang dimaksud dengan term dewasa-
tua dalam penelitian artikel ini adalah usia
yang dimulai semenjang seseorang berumur
40 tahun hingga umur sangat tua antara lain
melebihi usia 90 tahun atau hingga
kematiannya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2013: 323), dewasa berarti 1) sampai umur,
akil baligh (bukan kanak-kanak atau remaja
lagi); 2) telah mencapai kematangan
kelamin, dan 3) matang (tentang pikiran,
pandangan, dan sebagainya). Sedangkan
term tua diartikan sebagai 1) sudah lama
hidup, lanjut usia (tidak muda lagi); 2) sudah
lama (lawan baru); 3) sudah masak atau
sampai waktunya untuk dipetik (tentang
buah-buahan dan sebagainya); 4) sudah
mendidih atau sudah masak benar (tentang
air, minyak, dan sebagainya); 5) kehitam-
hitaman atau sangat (tentang warna); 6)
tinggi mutunya, jadi banyak tulennya
(tentang emas); dan 7) pemimpin (yang
dipandang tua, berpengetahuan, dan
berpengalaman), kepala (2013: 1489).

Sementara itu, berdasarkan makna
definitif ~ dan substansial dimensi
psikologisnya, usia dewasa sendiri dapat
dibedakan dalam tiga kategori, yaitu dewasa
awal (early adults) dari usia 16 sampai



dengan 20 tahun, dewasa tengah (middle
adults) dari 20 sampai 40 tahun, dan dewasa
akhir (late adults) dari 40 hingga 60 tahun
(Al Farabi, 2018: 31). WHO kemudian
membagi umur tua menjadi tiga bagian,
yaitu umur lanjut usia (olderly) dari 60-70
tahun, umur tua (old) dari 70-90 tahun, dan
umur sangat tua (very-old) yang berusia > 90
tahun (Lajnah Pentashihan Mushaf, 2012:
137). Walaupun di kemudian hari terdapat
pergeseran kategorisasi umur dan banyak
pula pendapat yang mengemukakannya,
dalam artikel hal ini diharapkan tidak perlu
diperdebatkan lebih lanjut.

Oleh karena itu, ketika digabungkan
menjadi term dewasa-tua, maka dapat
didefinisikan sebagai orang yang sudah
melewati usia remaja dan telah mencapai
usia matang baik secara fisik maupun psikis
hingga berusia lanjut sebelum mengalami
kematian.

2. Term Dewasa-Tua dalam Al-Qur’an

Berdasarkan  definisi ~ operasional
tersebut dan sepanjang penelusuran dalam
kitab Al-Mu jam Al-Mufahras li Alfazh Al-
Qur‘dn Al-Karim karya Muhammad Fu‘ad
’Abd  Al-Baqi  (1988), Al-Mu’jam Al-
Maudhii’i Ii Ayat Al-Qur‘an Al-Karim Karya
Hanén *Abd Al-Mannan (2000), Al-Dalil Al-
Mufahras li Alfazh Al-Qur‘dn Al-Karim bi
Hasyiyah  Al-Mushhaf Al-Syarif karya
Husain  Muhammad Fahmi Al-Syafi’i
(2008), dan kitab Al-Mu ’jam Al-Mufahras li
Alfazh Al-Qur ‘dn Al-Karim Al-Syamil bi Al-
Rasm Al-"Utsmdni karya ’Abd Allah
Ibrahim Jalgh(m. (2015); dalam Al-Qur’an
term dewasa-tua ini dapat diketahui dan
diidentifikasi dari beberapa term yang terkait
yang sepadan. Berikut hasil penelusuran dan
identifikasinya:

N| Term Surat — Ayat Makna
Umum!
1| Arba’in Al-Ahgaf [46]: | Umur 40 tahun
Sanah 15
2 Al-Nahl [16]: 70

Ardzal Al- | Al-Hajj [22]: 5 Umur paling
"Umur lemah, tua
renta (pikun)
3| Syaib Maryam [19]: 4 | Beruban, usia
Syib Al-Muzammil lanjut
[73]: 17
Syaibah Al-R(m [30]: 54
4| Syaikh Al-Qashash Tua, lanjut usia
[28]: 23
Had [11]: 72
Yasuf [12]: 78
Syuydkh Al-Mu‘min [40]:
67
5| 'djiz Had [11]: 72 Perempuan
Al-Dzériyat berusia tua
[51]: 29
Al-Syu’ara‘
[26]: 171
Al-Shaffat [37]:
135
6| Al-Kibar Al-Bagarah [2]: | Masa tua, usia
266 lanjut
Ali ’Imran [3]:
40
Ibréhim [14]: 39
Al-Hijr [15]: 54
Al-Isrd‘ [17]: 23
Maryam [19]: 8
Kabir Al-Qashash
[28]: 23
Yasuf [12]: 78
7| Nu’ammir | Féathir [35]: 37 Umur  yang
Yasin [36]: 68 dipanjangkan
Yu'ammar | Al-Bagarah [2:]
(dan 96
Mu’amma | Fathir [35]: 11
)
8| Thala Al- | Al-Anbiya‘ [21]: | Panjang umur
"Umur 44
Tathawala | Al-Qashash
Al-"Umur | [28]: 45

Bila term arba’in sanah, ardzal al-
‘umur, al-syaib (al-syib dan al-syaibah), al-
syaikh (dan al-syuydkh), al-’ajiiz, al-kabir
(dan al-kibar), fi’il nu’ammir (yu’'ammar
dan  isim  mu’ammar), dan  term
thala/tathawala  al-’‘umur  diperhatikan
dengan seksama, maka ke delapan term
tersebut menunjukkan dan mengindikasikan
term dewasa-tua sebagaimana yang
dimaksud dalam penelitian.

Dari berbagai penelitian dan kajian
sebelumnya dapat diketahui beberapa term
yang telah dijadikan fokus pembahasan,



yaitu term ardzal al-’'umur, al-syaikh, al-
‘ajiiz, al-kabir, dan thala/tathAwala al-
‘umur. Sedangkan term yang belum banyak
mendapatkan perhatian sebagai objek dan
fokus penelitian dalam artikel jurnal sejauh
penelusuran adalah term arba’in sanah, al-
syaib, dan /i il nu’ammir dan yu’ammar (dan
mu’ammar), serta term thala/tathawala al-
‘umur secara mendalam.

Term arba’in sanah sebenarnya telah
mendapatkan atensi dan menjadi objek
pembahasan dalam beberapa buku populer,
antara lain oleh Anas Ahmad Karz(n dalam
karyanya yang berjudul Wa Balagha Arba 'in
Sanah (1999 dan 2009), Muhammad Mdsa
Al-Syarif (2003 dan 2017) yang berjudul
Jaddid Hayataka: Risalah ila Man Jawaza
Al-Arba’in dan Ali ibn Sa’id ibn Da’jam
dalam Y& lbn Al-Arba’in (2016). *Ali ibn
Sa’id ibn Da’jam (2019) juga memiliki buku
yang membahas tentang lansia yang
berumur 60 tahun ke atas dengan judul Ya
Shahib Al-Sittin.

D. PEMBAHASAN
Interpretasi Term Dewasa-Tua

Berikut interpretasi penafsiran dan
aksentuasi makna dari berbagai term
dewasa-tua yang dipergunakan oleh dan
terdapat dalam Al-Qur’an berdasarkan
kitab-kitab tafsir otoritatif yang populer
sebagai sumber primernya dan sumber-
sumber sekunder lain yang mendukung.

1. Term Arba’in Sanah

Al-Qur’an menyebutkan term arba’in
sanah hanya sekali, yaitu dalam Q.S. Al-
Ahqaf [46]: 15. Maksud dari arba’in sanah
adalah seseorang yang berumur 40 tahun;
dimana interpretasi ini merupakan pendapat
mayoritas atau bahkan hampir sebagai
konsensus (ijma’) dari ulama tafsir
(mufassir).

’Abd Al-Rahman Al-Sa’di (2000: 781)
berkesimpulan bahwa umur 40 tahun adalah
masa yang dilalui seseorang setelah

melewati fase dewasa (balagha al-
asyuddah) dengan telah berhasil meraih
pencapaian maksimal dalam kekuatan fisik,
vitalitas masa muda yang energik, dan
puncak kesempurnaan rasionalitas akal
(nihdyah quwwatihi wa syababihi, wa kamal
‘aqlihi). Usia dewasa (balagha al-asyuddah)
ini menurutnya berkisar antara usia 30-33
tahun yang banyak diklaim sebagai masa
emas (golden age).

Ada pula mufassir yang menyatakan
bahwa golden age (balagha asyuddah)
dimulai dari umur 30 atau 33 tahun dan
berakhir pada umur 40 tahun (Al-
Khawarizmi, 2016: 1\V/174; dan Al-Farra‘,
2017: 11/259); sehingga konon tidak ada
seorang nabi yang diutus Allah sebagai
utusan-Nya kecuali setelah berusia lebih dari
40 tahun (Al-Khawarizmi: 1\VV/174; dan Al-
Baidhawi, 2018: 1\V/217); karena usia 40-an
merupakan batas usia bagi seseorang untuk
menapaki tangga kesalehan dalam kebaikan
dan untuk meniti kemuliaan kepribadian
dalam kebajikan atau kebijaksanaan (hadd i
al-insan fi shaldhihi wa najébatihi) (Al-
Andalust, 2007: V11/619).

Sedangkan Ibn Katsir (1999: V11/280)
berpendapat bahwa ketika seseorang berada
dalam usia 40 tahun, maka sempurnalah
akal, pemahaman, dan kelemah-lembutan
atau kemurahannya (tandha ’‘aqluhu wa
kamula fahmuhu wa hilmuhu).

Dalam hal ini Allah berfirman:
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“...sehingga apabila dia (anak itu)
telah dewasa dan umurnya sampai
empat puluh tahun ia berdoa,
“Wahai Tuhanku, berilah aku
petunjuk  agar aku  dapat
mensyukuri nikmat-Mu yang telah



Engkau limpahkan kepadaku dan
kepada kedua orang tuaku, dan agar
aku dapat berbuat kebajikan yang
Engkau ridai; dan berilah aku
kebaikan yang akan mengalir
sampai kepada anak cucuku.
Sungguh, aku bertaubat kepada
Engkau, dan sungguh aku termasuk
orang muslim.” (Q.S. Al-Ahqaf
[46]: 15)

Dari Q.S. Al-Ahgaf [46]: 15 dan
interpretasi penafsirannya dapat diketahui
bahwa ketika seseorang telah memasuki
masa dewasa-tua dengan berusia 40 tahun,
maka sangat dianjurkan untuk melakukan
hal-hal berikut, yaitu a) berdoa untuk selalu
mengingat berbagai nikmat yang telah
dianugerahkan, b) beramal saleh yang
mengandung dan mengundang keridaan, c)
berdoa dan berharap serta berusaha dengan
penuh kesadaran agar dianugerahkan anak
keturunan yang saleh melalui upaya
maksimal (ishlah), d) bertobat, dan e)
mengidentifikasi diri sebagai orang yang
bertipologi muslim. Semua anjuran bagi
orang yang berusia dewasa-tua karena telah
memasuki  umur 40  tahun  dan
implementasinya yang termaktub dalam ayat
tersebut  mengindikasikan  kematangan
seseorang, baik secara ukhrawi maupun
duniawi, baik fisik maupun psikisnya.

Oleh karena itu, Al-Qurthubi (2006:
XIX/197) mengingatkan bahwa ketika
seseorang telah mencapai usia 40 tahun, ia
harus dapat menyadari betapa besarnya
nikmat yang telah Allah anugerahkan
kepadanya dan kedua orang tuanya. Nikmat
kepadanya berupa hidayah (al-hidayah) atau
berwujud kesehatan dan kebugaran (al-
shihhah wa al-"afiyah). Sedangan nikmat
kepada kedua orang tuanya antara lain
berupa kasih-sayang dalam mendidiknya di
kala kecil (bi al-tahannun wa al-syafagah
hattd rabbani shaghiran) atau berwujud
kekayaan  dan  kemampuan  dalam
mengurusnya (bi al-ghina wa al-tsarwah).

2. Term Ardzal Al-°’Umur

Term ardzal al- 'umur dalam Al-Qur’an
terulang sebanyak dua kali, yaitu dalam Q.S.
Al-Nahl [16]: 70 dan Al-Hajj [22]: 5; yang
berarti usia tua atau renta hingga mengalami
kepikunan yang dikategorikan sebagai umur
paling lemah.

Dalam hal ini Allah berfirman:
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“Dan Allah telah menciptakan
kamu, kemudian mewafatkanmu;
di antara kamu ada yang
dikembalikan kepada usia yang tua
renta (pikun), sehingga dia tidak
mengetahui lagi sesuatu yang
pernah diketahuinya. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.” (Q.S. Al-Nahl [16]: 70)
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“...dan di antara kamu ada yang
diwafatkan, dan (ada pula) di antara
kamu yang dikembalikan sampai
usia yang sangat tua (pikun),
sehingga dia tidak mengetahui lagi
sesuatu yang telah
diketahuinya....” (Q.S. Al-Hajj
[22]: 5)

Umur (al- ‘umur) sendiri secara literal-
morfologis adalah term bagi masa makmur
atau dinamisnya aktifitas fisik dalam
kehidupan selama jasmani masih bernyawa,
namun  tidak  menunjukkan  adanya
kontinuitas  kelanggengan karena akan
diakhiri oleh sebuah kematian (ism i
muddah ’imdrah al-badan bi al-hayéh dina
al-baga®) (Al-Ashfahani, t.t.: 347). Oleh
karena itu, makna dari ardzal al-’umur
(dewasa-tua) menurut Ibn Al-Jauzi (2002:
785) adalah sebagai usia paling buruk dan



paling lemah (arda‘uhu wa adwanuhu),
dimana ada tiga pendapat dalam Kkisaran
usianya yaitu umur 75, 90, dan umur 80
tahun. Bila disimpulkan kisaran usia dan
rentang umurnya antara 75-90 tahun.

Dalam kedua ayat di atas, masa dewasa-
tua hingga dalam usia renta (ardzal al-
‘'umur) akan berdampak pada pengetahuan
kognitif yang pernah diketahuinya tidak
akan dapat diketahui atau diingatnya
kembali, alias mengalami kepikunan
(demensia). Dalam realitas, walaupun ada
orang yang tidak mengalami demensia,
namun ternyata banyak pula orang yang
mengalaminya.

Wahbah  Al-Zuhaili  (1996: 275)
menjelaskan bahwa yang dimaksud usia
dewasa-tua (ardzal al-'umur) sebagai usia
yang paling buruk dan paling lemah karena
dibarengi oleh demensia serta kelemahan
dalam rasionalitas dan penurunan fungsi
inderawi karena faktor usia rentanya.
Bahkan hingga mengalami lupa ingatan
dimana berbagai pengetahuan yang pernah
diketahuinya mulai tidak diketahui lagi atau
tidak dapat diingatnya kembali, atau
mengalami fase tua renta dan pikun hingga
terlihat seperti orang yang tidak berakal,
tidak lagi mengetahui apa-apa yang pernah
diketahuinya dan lupa ingatan terhadap
pengetahuan  kognitifnya yang telah
diketahuinya (1996: 333).

Fenomena kepikunan dan beberapa
kelemahan atau penurunan fungsi fisik dan
psikis lainnya sebagai efek penuaan yang
dialami seseorang yang berusia dewasa-tua
terutama yang berumur lebih dari 75 tahun,
sebenarnya telah diisyaratkan oleh Allah
dalam firman-Nya berikut:
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“Allah-lah yang menciptakan kamu
dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan ~ (kamu)  sesudah
keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya. Dan Dia
Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.” (Q.S. Al-Rum [30]: 54)

Menurut Muhammad Al-Amin Al-
Syingitht (t.t.: VII1/488), maksud dan
keadaan lemah vyang pertama adalah
kelemahan dalam proses awal penciptaan
manusia (janin), sedangkan keadaan lemah
yang kedua adalah kelemahan dalam masa
tua saat menghadapi usia dewasa-tua seperti
yang dikemukakan dalam beberapa ayat
lainnya. Sedangkan dalam Tafsir Al-Jalalain
(Al-Mahalli  dan Al-Suydtht, tt.:. 537)
kelemahan yang pertama kali dinyatakan
adalah kelemahan saat masa kanak-kanak
(dha f al-thufllah) sedang kelemahan kedua
adalah kelemahan karena masa tua (dha f al-
kibar) ketika mengalami sindrom penurunan
ingatan dan lemahnya daya pikir kognitif
atau demensia.

3. Term Al-Syaib, Al-Syib, dan Al-
Syaibah

Ketiga term yang dimaksud berasal dari
akar kata yang sama, yaitu dari akar kata
syaba-yasyibu—syaiban—syaibatan—
masyiban; dimana al-syaib dan al-syaibah
adalah mashdar, sedangkan al-syib adalah
bentuk plural dari al-asyyab yang
merupakan isim fd il (Al-Farabi, 2017: 737).
Ketiga term tersebut berkaitan dengan
makna memutihnya rambut (bayadh al-
sya’r) atau rambut yang memutih karena
beruban (al-sya’r al-abyadh) (Al-Na’al,
2003: 440-441).

Dalam Al-Qur’an term al-syaib, al-syib,
dan al-syaibah masing-masing terdapat
dalam satu ayat; al-syaib dalam Q.S.
Maryam [19]: 4, al-syib dalam Q.S. Al-



Muzammil [73]: 17, dan al-syaibah dalam
Q.S. Al-R0m [30]: 54.

Allah berfirman:
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“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai
Tuhanku, sungguh tulangku telah
lemah dan kepalaku telah dipenuhi
uban, dan aku belum pernah
kecewa dalam berdoa kepada-Mu,
wahai Tuhanku.” (Q.S. Maryam
[19]: 4)

“Allah-lah yang menciptakan kamu
dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan ~ (kamu)  sesudah
keadaan lemah itu menjadi Kkuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya. Dan Dia
Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.” (Q.S. Al-Rum [30]: 54)

Selain al-syib yang merupakan kiasan,
term al-syaib dan al-syaibah mudah
dipahami seperti yang didefinisikan dalam
beberapa kamus di atas. Sebagai tambahan
pengetahuan terhadap aksentuasi makna
keduanya, Al-Khathib Al-Syarbini (2018:
[11/356) menjelaskan, “kepalaku telah
dipenuhi uban” maksudnya uban telah
menyebar di rambut kepalanya seperti
menyebarnya pijaran api dari kayu bakar
(intasyara al-syaib fi  sya'rihi kamé
yantasyiru syi’a‘a al-nar fi al-hathab);
sedangkan makna al-syaibah adalah uban
usia tua berupa rambut putih di kepala,
umumnya terjadi pada usia 43 tahun yang
merupakan umur dewasa akhir (late adults)
kemudian menyebabkan penurunan dalam
aktifitas fisik dan psikis setelah berumur 50-
63 tahun yang merupakan fase umur lanjut
usia (olderly) (syaib al-haram wa hiya
bayadh al-sya ri yahshulu awwaluhu fi al-
ghalib fi al-sanah al-tsalitsah wa al-arba in
wa huwa awwal sinn al-iktihal, wa al-akhdz

fi al-naqgsh bi al-fi’l ba'da al-khamsin ila an
yazida al-nagsh fi al-tsalitsah wa al-sittin
wa huwa awwal sinn al-syaikhikhah) (Al-
Syarbini, 2018: 1V/376).

Dari Q.S. Maryam [19]: 4 dan Al-RUm
[30]: 54 di atas, hal yang harus diperhatikan
oleh orang yang telah memasuki usia
dewasa-tua (al-syaib, al-syib, dan al-
syaibah) adalah a) mengingat kelemahan
dirinya karena faktor usia terutama ditimpa
demensia yang banyak dialami, b) tidak
putus asa atau lelah dalam berdoa, dan c)
mempersiapkan diri sebelum kiamat datang,
dimana kiamat terdekat adalah waktu
kematiannya sendiri.

4. Term Al-Syaikh dan Al-Syuydkh

Al-Syaikh bentuk pluralnya adalah al-
syuyOkh, atau al-syiydkh secara general
dapat diungkapkan bagi seseorang yang
berusia 50 tahun hingga batas usia
kematiannya (man balagha sinn al-khamsin
ila  akhir ‘umurihi). Sedangkan bila
diungkapkan dengan term al-syaikhdkhah,
maka dewasa-tua yang dimaksud secara
general adalah orang berusia 50 hingga 80
tahun (al-sinn  min khamsin sanah ila
tsamdnin sanah ’ald al-ghalib) (Al-Na’al:
442).

Pendapat yang hampir identik juga
dikemukakan oleh  Muhammad Al-
Fair(zabadi (2005: 254), bahwa dewasa-tua
dengan term al-syaikh dan al-syuydkh
maksudnya adalah orang yang telah berusia
renta (man istabanat fihi al-sinn), yaitu yang
berumur 50 atau 51 tahun hingga umur 80
atau sampai akhir usianya dalam kehidupan
karena meninggal dunia. Menurutnya,
bentuk plural dari al-syaikh selain al-
syuy(kh adalah syiy(kh, asyyakh, syiyakhah,
syikhah, syikhan, masyyakhah, masyikhah,
masyyiikhd ‘, masyyukhd ‘, dan masyayikh.

Term al-syaikh dan al-syuyUkh terdapat
dalam empat ayat, yaitu dalam Q.S. Had
[11]: 72, YdQsuf [12]: 78, Al-Qashash [28]:
23, dan Al-Mu‘min [40]: 67. Perhatikan dan
renungkan firman Allah berikut:
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“Isterinya  berkata,  “Sungguh
mengherankan, apakah aku akan
melahirkan anak padahal aku
adalah seorang perempuan tua, dan
ini suamiku pun dalam keadaan
yang sudah tua pula? Sunggubh, ini
benar-benar suatu yang sangat
aneh.” (Q.S. Had [11]: 72)

“...kemudian (kamu dibiarkan
hidup) supaya kamu sampai kepada
masa (dewasa), kemudian
(dibiarkan kamu hidup lagi) sampai
tua, di antara kamu ada yang
diwafatkan sebelum itu. (Kami
perbuat demikian) supaya kamu
sampai kepada ajal yang ditentukan
dan supaya kamu
memahami(nya).”  (Q.S. Al-
Mu‘min [40]: 67)

Term syaikhan dalam Q.S. Had [11]: 72
merujuk kepada Ibrahim yang telah berusia
tua. Dalam hal ini 1bn Al-Jauzi (2002: 663)
mengemukakan empat pendapat mengenai
kisaran umur lbrahim yang dinyatakan
sebagai orang yang berusia tua.
Kesimpulannya usia tua lbrahim berkisar
antara umur  70-120 tahun, yang
menunjukkan usia sangat tua.

5. Term Al-"4jiz

Menurut Al-Farabi (2017: 867) dan Al-
Razi (t.t.. 230-521), term al-’ajiiz yang
diidentikkan dengan term dewasa-tua dalam
penelitian ini digunakan untuk laki-laki dan
perempuan, berasal dari akar kata al-’ajz
yang berarti kelemahan (al-dha’f). Namun
umumnya digunakan untuk perempuan,
maka didefinisikan sebagai perempuan yang
berusia tua (al-mar‘ah al-kabirah), atau
perempuan tua renta (al-haram) yang
mengalami kelemahan (al-’ajz) dan pikun
(al-khurgq)  (Majma’  Al-Lughah  Al-
’Arabiyyah, 2012: 440), walaupun boleh
saja dipergunakan untuk laki-laki tua.

Dari keempat ayat yang
mengungkapkan term al-’ajiiz, semuanya
menjelaskan tentang perempuan berusia
lanjut atau perempuan yang sudah tua renta.
Dalam Q.S. HOd [11]: 72 dan Al-Dzariyat
[51]: 29 term al-ajiiz merujuk kepada Séarah
istri Nabi lbrahim, sedangkan dalam Q.S.
Al-Syu’ard‘ [26]: 171 dan Al-Shaffat [37]:
135 merujuk kepada istri Nabi Lath
(Nukhbah min Al-’Ulama‘, 2011: 254).

Dalam Disertasi Doktoral Muhammad
ibn Nashir Al-Humayyid (2001: 143-144
dan 155-165) yang kemudian diterbitkan
menjadi buku populer, istri Nabi Lath
memiliki beberapa nama yang masih
diperselisihkan validitas faktualnya, karena
selain durhaka kepada suaminya juga karena
tidak ada faidah dalam pengetahuan
terhadap namanya. Sedang istri Nabi
Ibrahim memiliki nama lengkap Séarah bint
Hardn bin Nahir bin Sartkh bin Ra’G bin
Faligh.

Bedanya, Séarah istri Nabi lbrahim
adalah perempuan beriman yang salehah dan
taat kepada suami, sedangkan istri Nabi L{th
merupakan perempuan kafir lagi durhaka
kepada suaminya.

Ayat tentang perempuan salehah yang
berusia  dewasa-tua  (‘ajiiz)  hingga
dianugerahkan kebahagiaan di masa tuanya
adalah firman Allah berikut:

“Dia (isterinya berkata), “Sungguh
ajaib, mungkinkah aku akan
melahirkan anak padahal aku
adalah seorang perempuan tua, dan
suamiku ini sudah sangat tua? Ini
benar-benar sesuatu yang ajaib.”
(Q.S. Hld [11]: 72)
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“Kemudian  isterinya  datang
memekik (tercengang) lalu
menepuk wajahnya sendiri seraya
berkata, “(Aku ini) seorang



perempuan tua yang mandul.”
(Q.S. Al-Dzariyat [51]: 29)

Sedangkan ayat tentang perempuan
dewasa-tua (’ajiiz) yang Kkafir lagi durhaka
kepada suaminya adalah firman Allah
dengan susunan ayat yang identik terdapat
dalam Q.S. Al-Syu’ara® [26]: 171 dan Al-
Shaffat [37]: 135 yang dikisahkan
mendapatkan siksa dari Allah.
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“Kecuali seorang perempuan tua
(isterinya), yang termasuk dalam
golongan yang tinggal.”

Ibn Al-Jauzi (2002: 663) sebagaimana
interpretasinya terhadap term syaikhan
dalam Q.S. H{d [11]: 72 yang merujuk
kepada lbrahim, ia mengemukakan pula
beberapa pendapat mengenai kisaran umur
Sérah yang dinyatakan sebagai perempuan
yang juga telah berusia tua, bahwa usia
tuanya berkisar antara umur 70-98 tahun.
Sedangkan Al-Khathib Al-Syarbini (2018:
11/474) berpendapat bahwa usia Sarah
berkisar antara 90 atau 99 tahun.

6. Term Al-Kabir dan Al-Kibar

Berdasarkan penelusuran, ayat
terbanyak yang mendeskripsikan usia
dewasa-tua  adalah  ayat-ayat  yang
menggunakan term al-kabir (dan al-kibar)
sebagaimana yang terdapat dalam tabel.
Tepatnya terdapat dalam delapan ayat yang
setelah dipilih dan dipilah sangat berkaitan
dengan term dewasa-tua, yaitu Q.S. Al-
Baqarah [2]: 266, Ali *Imran [3]: 40, Ibrahim
[14]: 39, Al-Hijr [15]: 54, Al-Isra‘ [17]: 23,
Maryam [19]: 8, Al-Qashash [28]: 23, dan
Yasuf [12]: 78.

Dalam kitab Al-Mufradat fi Gharib Al-
Qur‘an (Al-Ashfahani, t.t.. 421), al-kabir
memiliki arti lanjut usia atau berumur tua
(musinn); sedang dalam kitab Mausii’ah Al-
Alfazh  Al-Qur‘dniyyah (Al-Na’al, 2003:
638), al-kabir adalah orang tua dan lansia
atau bahkan telah memasuki usia renta (al-
tagaddum wa al-tha 'n fi al-sinn).

Contohnya adalah firman Allah berikut:
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“...kemudian  datanglah  masa
tuanya sedang dia memiliki
keturunan yang masih kecil-
kecil....” (Q.S. Al-Bagarah [2]:
266)
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“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai
Tuhanku, bagaimana aku bisa
mendapat anak, sedang aku sudah
sangat tua dan isteriku pun
mandul?”. Dia (Allah) berfirman,
“Demikianlah, Allah berbuat apa
yang Dia kehendaki.” (Q.S. Ali
’Imran [3]: 40)

Yang dimaksud al-kabir dan al-kibar,
atau kibar al-sinn dalam kedua ayat tersebut
menurut Muhammad °’Ali Al-Syaukani
(2007: 185) adalah usia seseorang dimana
ketika ia telah memasukinya diperkirakan
dirinya akan mulai mengalami kelemahan
dalam beraktifitas (mizhannah syiddah al-
hajah li ma yalhaqu sh&hibuhu min al-’gjz
‘an ta’dthi al-asbab), yaitu usia menjelang
ajal yang telah menampakkan tanda-
tandanya (/i kaunihi thali’ah min thald i’ al-
maut) (Al-Syaukani, 2007: 216).

7. Term Nu’ammir dan Yu’ammar (Serta
Mu’ammar)

Usia dewasa-tua yang dapat ditelusuri
dari term nu’ammir (nu’ammirkum dan
nu’ammirhu)  dan  yu’ammar  (serta
mu’ammar) berasal dari maknanya yang
jelas, yaitu berarti usia atau umur yang
dipanjangkan seperti yang terdapat dalam
Q.S. Fathir [35]: 37, Yasin [36]: 68, Al-
Bagarah [2]: 96, dan Fathir [35]: 11.
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“Dan Allah menciptakan kamu dari
tanah kemudian dari air mani,
kemudian Dia menjadikan kamu
berpasangan (laki-laki dan
perempuan). Tidak ada seorang
perempuan pun mengandung dan
melahirkan  melainkan  dengan
sepengetahuan-Nya. Dan tidak
dipanjangkan umur seseorang, dan
tidak pula dikurangi umurnya,
melainkan ~ (sudah  ditetapkan)
dalam Kitab (Lauh Mahfuzh).
Sungguh, yang demikian itu mudah
bagi Allah.” (Q.S. Fathir [35]: 11)
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“Dan mereka berteriak di dalam
neraka itu, “Wahai Tuhan kami,
keluarkanlah kami (dari neraka),
niscaya kami akan mengerjakan
kebajikan, yang berlainan dengan
yang telah kami kerjakan dahulu.”.
(Dikatakan  kepada  mereka),
Bukankah Kami tidak
memanjangkan umurmu  untuk
dapat berpikir bagi orang yang mau
berpikir, padahal telah datang
kepadamu seorang pemberi
peringatan?. Maka rasakanlah
(azab Kami), dan bagi orang-orang
yang zalim tidak ada seorang
penolong pun.” (Q.S. Fathir [35]:
37)

Ibn Katsir (1999: V1/539) menjelaskan
bahwa maksud dari “orang yang dikurangi
umurnya (yungashu min ‘umurihi)” dalam
Q.S. Fathir [35]: 11 adalah orang yang
meninggal dunia sebelum berusia 60 tahun
(alladzi yam(tu gabla sittin sanah),
sehingga orang yang dipanjangkan umurnya
(vu’ammaru min mu’ammar) adalah orang
yang memiliki umur lebih dari 60 tahun.
Ketika menafsirkan Q.S. Fathir [35]: 37, Ibn
Katsir (V1/554-556) juga mengemukakan
cukup banyak pendapat tentang makna
“Kami tidak memanjangkan umurmu”,
sebagai usia 17, 18, 20, 40, 60, atau 70 tahun,
atau hingga usia 120 tahun menurut sebagian
pakar bidang kesehatan. Jika pendapat ini
direlasikan dengan makna term dewasa-tua
yang dimaksud dalam artikel, berarti yang
dimaksud adalah usia 40-120 tahun atau
bahkan usia lebih dari 120 tahun hingga
kematiannya.

Adapun maksud dan tafsir dari al-nadzir
dalam Q.S. Fathir [35]: 37, menurut Al-
Thabari (2001: XIX: 387) adalah Nabi
Muhammad, atau uban yang mulai tumbuh.

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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“Dan barangsiapa yang Kami
panjangkan umurnya niscaya Kami
kembalikan dia kepada
kejadian(nya). @ Maka  apakah
mereka tidak memikirkan.” (Q.S.
Yasin [36]: 68)

Maksud dari “Kami panjangkan
umurnya (nu’ammirhu)” dalam ayat ini
menurut Muhammad Al-’Utsaimin (1424
H.: 239-240), bahwa ketika seseorang
berumur panjang, maka dia akan kembali
mengalami kelemahan seperti sebelumnya
(nunakkishu fi al-khalq), yaitu masa kanak-
kanak. Kelemahan tersebut  bersifat
multikompleks, meliputi kelemahan atau
penurunan dalam kekuatan fisik,
rasionalitas, dan intelektualitas pemikiran



(al-wara“ fi al-quwwah al-badaniyyah wa
al-"aqliyyah wa al-fikriyyah) serta kembali
mengalami fase ardzal al-’umur, seperti
yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Nahl [16]: 70
dan Al-Hajj [22]: 5.

Sedangkan  tafsir  dari  “Kami
kembalikan dia kepada kejadian(nya)”
adalah dikembalikan seperti keadaannya
saat masih kanak-kanak, yaitu mengalami
demensia dan kelemahan hingga tidak lagi
dapat mengetahui pengetahuan yang telah
diketahui sebelumnya, menurut Al-Thabari
(2001: XIX/478).

8. Term Thala/Tathawala Al-’Umur

Term thala/tathawala al-‘umur
(dewasa-tua) yang dipisahkan oleh huruf jarr
‘ald  kemudian menjadi sebuah frase
idiomatik hanya terdapat dalam dua ayat
saja, yaitu dalam Q.S. Al-Anbiya‘ [21]: 44
(thdla ’alaihim al-’umur) dan Al-Qashash
[28]: 45 (tathawala ‘alaihim al-'umur).

Dalam hal ini Allah berfirman:
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“Sebenarnya Kami telah memberi
mereka dan nenek moyang mereka
kenikmatan (hidup di dunia) hingga
panjang usia mereka. Maka apakah
mereka tidak melihat bahwa Kami
mendatangi negeri (yang berada di
bawah kekuasaan orang kafir), lalu
Kami kurangi luasnya dari ujung-
ujung negeri. Apakah mereka yang
menang?” (Q.S. Al-Anbiya‘ [21]:
44)
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“Tetapi Kami telah mengadakan
beberapa umat, dan telah berlalu

atas mereka masa yang panjang,
dan engkau (Muhammad) tidak
tinggal Dbersama-sama penduduk
Madyan dengan membacakan ayat-
ayat Kami kepada mereka, tetapi
Kami telah mengutus rasul-rasul.”
(Q.S. Al-Qashash [28]: 45)

Term thala al- ‘umur atau tathawala al-
‘umur dalam kedua ayat tersebut memang
tidak berkaitan langsung dengan usia
dewasa-tua dan batasan umurnya, karena
secara implisit berkaitan dengan
penangguhan waktu yang sering kali
memperdaya dan menipu seseorang dalam
kehidupannya (Al-Baghawi, 2002: V/320),
yaitu dalam menepati janji Allah yang
seharusnya tidak boleh dilupakan. Namun
janji tersebut kemudian terlupakan dan
akhirnya tidak dapat ditepati (Al-Baghawi,
2002: V1/210). Walaupun demikian, secara
eksplisit dapat dikaitkan dengan
penangguhan umur hingga usia dewasa-tua
yang juga sering memperdaya seseorang
dalam perjalanan  kehidupannya yang
berumur panjang. Efek panjang umur seperti
ini sepantasnya disadari, disikapi, dan
disiasati baik-baik oleh orang yang lanjut
usia.

Wahbah  Al-Zuhaili  (1996: 326)
menegaskan bahwa ketertipuan orang-orang
musyrik Arab seperti yang diungkap dalam
Q.S. Al-Anbiya‘ [21]: 44 adalah bersamaan
dengan limpahan nikmat yang
dianugerahkan Allah kepada mereka,
sekalipun mereka berumur panjang dalam
hidupnya.

Selain dalam ayat-ayat Al-Qur’an
tersebut, term dewasa-tua juga diungkapkan
dalam beberapa teks hadis yang berasal dari
sabda Nabi Muhammad berikut:
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“Rentang umur umatku antara 60
hingga 70 tahun, dan sedikit dari
mereka yang melebihi umur



tersebut. ” (H.R. Al-Tirmidzi,
Ibnu Majah, dan Al-Hakim)
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“Allah tidak akan menerima
argumen Kkepada orang Yyang
diakhirkan ajalnya, hingga sampai
pada usia 60 tahun.” (H.R. Al-
Bukhar)
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“Pergulatan kematian berada pada
kisaran usia 60-70 tahun. Sedikit
dari umatku yang berusia hingga 70
tahun.” (H.R. Al-Hakim dan Al-
Nasa‘q)

Implikasi Edukatif Makna Term Dewasa-
Tua dalam Al-Qur’an

Term dewasa-tua dengan berbagai
istilahnya yang terdapat dalam dan
dipergunakan oleh Al-Qur’an memiliki
tipologi dan karakteristik substansialnya
sebagaimana yang terdapat dalam berbagai
interpretasi para mufassir, baik kalangan
klasik maupun pakar kontemorer, juga
memiliki implikasi langsung berkaitan
dengan dengan aspek pendidikan Islam,
antara lain:

1. Menyadari hakekat substansial usia
dewasa-tua dengan sebenar-benarnya.

Kesadaran ini terutama harus dimiliki
oleh seseorang yang usianya telah
menginjak umur 40 tahun. Hal ini pulalah
mungkin yang menyebabkan lahirnya
adagium populer yang menyatakan bahwa
“hidup dimulai pada usia 40 tahun (life begin
at fortt)”. Bagi seorang muslim, ini telah
diingatkan Allah dalam firman-Nya dalam
Q.S. Al-Ahqaf [46]: 15.

Ketika seseorang memasuki usia
dewasa-tua yang dimulai dari umur 40 tahun
terlebih ketika usianya semakin beranjak
menuju umur 60-70 tahun atau bahkan lebih,
la harus menyadari karakteristik usia
dewasa-tua dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, minimal seperti yang
terdapat dalam ayat-ayat yang dikaji dalam
artikel ini dan interpretasi dari para mufassir.

Kelebihan yang ada pada usia dewasa-
tua beserta umur yang telah dilaluinya harus
disyukuri, karena banyak yang meninggal
dunia sebelum menginjak usia dewasa-tua.
Sedangkan kelemahan fisik dan psikis
terutama kepikunan yang banyak dialami,
itu harus disabari. Dua hal ini, syukur dan
sabar merupakan kewajiban agama yang
telah diperintahkan dalam sabda Rasulullah
berikut:
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“Sungguh menakjubkan urusan
seorang mukmin. Seluruh
urusannya merupakan kebaikan,
dan ini tidak dimiliki kecuali oleh
seorang mukmin. Jika
mendapatkan  kenikmatan, ia
bersyukur dan itu baik baginya.
Sedangkan jika tertimpa musibah,
ia bersabar dan itu juga baik
baginya.” (H.R. Muslim)

Di samping itu, bersyukur (idzd un’ima
‘alaihi syakara) dan bersabar (idza ubtuliya
shabara) serta beristighfar ketika berbuat
dosa dan kesalahan (wa idza adznaba
istaghfara), ketiganya merupakan kunci
bahagia  (‘unwdn  sa’ddah  al-’abd)
sebagaimana yang dikemukakan oleh lbn
Qayyim Al-Jauziyyah (1987: 11).

Oleh karena itu, agar kesadaran tentang
hakekat substansial dari usia dewasa-tua ini



dapat dipahami, selain mengkaji ayat-ayat
tentang dewasa-tua beserta interpretasinya,
sebaikanya membaca buku-buku
tentangnya, antara lain buku Rahasia Usia
40 Tahun (Wa Balagha Arba’in Sanah:
Risalah Taujihiyyah li Man Balagha Arba 'in
Sanah) karya Anas Ahmad Karzin, Ketika
Usia 40 Tiba (Jaddid Hayataka: Risalah ila
Man Jawaza Al-Arba’in) karya Muhammad
Masa Al-Syarif, Misteri Umur 40 Tahun (Ya
Ibn Al-Arba 'in) dan Misteri Umur 60 Tahun:
Menyibak Pernik-pernik Usia Kritis di
Ambang Kematian (Ya Shahib Al-Sittin)
karya ’Ali ibn Sa’id ibn Da’jam, serta buku
Bagaimana Panjang Umur Penuh Berkah?
(Kaifa Tuthilu "Umraka?) karya Muhammad
bin Ibrahim Al-Nu’aim (2006) dan kitab
Mu’tarak Al-Mandya Ma baina Sittin ila
Sab’in Sanah: Wa Dzikr Al-4’mél min Al-
‘Isyrin ila Al-Tis Tn karya ’Abd Al-Rahman
Yasuf Al-Farhan (2015).

2. Memfokuskan orientasi  kehidupan
untuk beramal saleh dan kehidupan
ukhrawi.

Implikasi  ini antara lain  dapat
direnungkan dalam Q.S. Al-Ahgaf [46]: 15
dan Fathir [35]: 37 serta ayat-ayat lainnya
yang memerintahkan untuk beramal saleh
dan agar lebih mengutamakan kehidupan
akhirat dan sabda Rasulullah berikut:
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“Sebaik-baik orang adalah yang
panjang umur dan baik
amalannya.” (H.R. Ahmad dan
Al-Tirmidz?)

Oleh karena itu, berdasarkan Q.S. Fathir
[35]: 37 dan Al-Nashr [110]: 1 serta hadits-
hadits yang dikemukakannya, Al-Nawawi
(2007: 57-59) dalam kitab Riyadh Al-
Shélihin membuat pembahasan yang diberi
judul anjuran menambah amal kebajikan di
akhir usia/dewasa tua (al-hatsts ’‘a/a al-
izdiyad min al-khair fi awakhir al- ‘umur).

Amal saleh dan amal kebajikan tersebut
harus istikamah dilakukan oleh orang
dewasa-tua hingga akhir kehidupannya
dengan meraih akhir yang baik atau husn al-
khatimah dan mewaspadai serta
menghindari akhir kehidupan yang buruk
atau su  al-khatimah. Rasulullah bersabda:
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“Jika Allah menghendaki kebaikan
pada hambanya, maka Dia akan
memanfaatkannya”. Para sahabat
bertanya, “Bagaimana Allah akan
membimbingnya  dalam  amal
kebajikan?”. Maka Rasulullah
menjawab, “Allah akan
memberinya taufik untuk beramal
shalih sebelum (atau hingga) ia
meninggal.” (H.R. Ahmad, Al-
Tirmidzi, dan Al-Hakim)

3. Mengintegrasikan pendekatan belajar
andragogi-heutagogi.

Orang vyang dikategorikan berusia
dewasa-tua adalah orang-orang tetap harus
belajar bahkan harus merasakan pendidikan
seumur hidup (life long education), baik di
lingkungan pendidikan formal, nonformal,
maupun informal sekalipun. Model dan
pendekatan pendidikan yang dirasakan
cocok sesuai dengan hakekat substansial dan
karakteristik usia dewasa tua adalah
pendidikan orang dewasa (andragogy) dan
dipadu atau diintegrasikan  dengan
pendidikan kesadaran atau kemandirian

(heutagogy).

Andragogi dipahami sebagai cara
belajar atau pembelajaran orang dewasa
yang dapat menentukan sendiri prosesnya
(apa dan bagaimana belajar, student learned)
(Danim, 2015: 144-145). Sedangkan
heutagogi merupakan studi tentang belajar
yang ditentukan oleh diri pembelajar sendiri.
Heutagogi berpusat pada perbaikan belajar



cara belajar, dua keluk belajar, kesempatan
belajar universal, proses non-linier, dan arah
sejati diri pelajar. Heutagogi mensyaratkan
inisiatif pendidikan termasuk peningkatan
keterampilan (Mariah H., 2015: 22-23).

Kedua model pembelajaran andragogi-
heutagogi tersebut diintegrasikan agar
pembelajaran bagi usia dewasa-tua semakin
lebih  bermakna; dimana pembelajaran
seumur hidup dilakukan secara sendiri dan
penuh kesadaran dalam kemandiriannya,
atau pembelajaran yang dilakukan dari, oleh,
dan untuk sendiri.

4. Menjaga kesehatan fisik dan psikis
(mental) serta produktifitas

Hal ini dilakukan terutama agar tiga
implikasi sebelumnya dapat tetap terwujud
atau mampu diberdayakan secara optimal
dan maksimal.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan
analisisnya, terutama dari uraian hasil dan
pembahasan dalam artikel ini, term dewasa-
tua dalam Al-Qur’an dapat diidentifikasi
dari delapan term utama dan beberapa
bentuk derivasinya berdasarkan penelusuran
terhadap kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras li
Alfazh  Al-Qur‘dan  Al-Karim  Kkarya
Muhammad Fu‘ad *Abd Al-Bégi, kitab Al-
Dalil Al-Mufahras li Alfazh Al-Qur‘dn Al-
Karim bi Hasyiyah Al-Mushhaf Al-Syarif
karya Husain Muhammad Fahmi Al-Syafi’i,
dan kitab Al-Mu jam Al-Maudhii’i Ii Ayat
Al-Qur ‘dn Al-Karim karya Hanan *Abd Al-
Mannan. Term dewasa-tua yang dimaksud
adalah term arba ’in sanah, ardzal al- ‘umur,
al-syaib (al-syib dan al-syaibah), al-syaikh
(dan al-syuydkh), al-ajiiz, al-kabir (dan al-
kibar), kata kerja (fi’il) nu’ammir dan
yu’ammar (Serta isim mu’ammar), serta
frase idiomatik thala/tathawala al- ‘umur.

Term-term dewasa-tua tersebut terdapat
dalam 28 ayat dengan beberapa ayat di
antaranya muncul secara berulang serta
memiliki aksentuasi makna yang mendalam

berdasarkan penafsiran atau interpretasi para
mufassir. Di antara mufassir klasik dan
kontemporer yang dieksplorasi interpretasi
penafsiran dan corak pemikirannya adalah
Al-Sa’di, Al-Zamakhsyari, Al-Farra‘, Al-
Qadhi Al-Baidhawi, Ibn ’Athiyyah Al-
Andalusi, 1bn Katsir, Al-Qurthubt, Ibn Al-
Jauzi, Wahbah Al-Zuhailt, Muhammad Al-
Amin Al-Syinqitht, Jalal Al-Din Al-Mahallt
dan Jalal Al-Din Al-Suydthi, Al-Khathib Al-
Syarbini, Al-Syaukéni, Al-Thabari, Al-
’Utsaimin, dan Al-Baghawi, serta ditunjang
oleh berbagai referensi otoritatif lainnya
yang terkait.

Di samping itu, berbagai term dewasa-
tua yang disebutkan dalam dan
dipergunakan oleh Al-Qur’an memiliki
implikasi yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya, terutama terkait
dengan hal-hal penting yang berhubungan
dengan aspek wawasan keislaman dan
pendidikan Islam seperti yang telah
dipaparkan dalam artikel jurnal ini.
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